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ABSTRACT 
As the effect of economic crisis in 1998 and facing global economic crisis situation since 2008, Indo­

nesia has to overcome various social problems such as unemployment, the increasing number of drop-out 
students, and the increasing rate of the poverty. This phenomenon drives the Department of National 
Education (DNE) to establish the Life Skills Program involving the society. But, there are different concepts 
and implementation about this program between World Health Organization (WHO) and DNE. The 
government policy give opportunity for the sociehJ to actively engage in education sector is responded by the 
community of Village of Sukosono, District of Kedung, Regency of Jepara by establishing CommunihJ 
Learning Center (CLC) "Al-Wathoniyah". This establishment is driven by the relatively low level of 
welfare and education in Sukosono community. CLC carries out the extramural education including Life 
Skills Program and cooperates with Islamic Boarding School "Mambaul Qur'an". The implementation of 
this program needs to be evaluated and given feedback through research and action program, by means of 
observation, interview, documentation study, and Focus Group Discussion (FGD) in order for the program 
to be implemented better in the future. 
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I. PENDAHULUAN 

Later Belokong 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia 
1998 mengakibatkan timbulnyo banyak 
permasalohan sosial, misalnya pengangguran, 
banyoknyo anak putus sekolah, serta 
meningkatnyo kemiskinan. Badon Pusot Statistik 
(BPS) pado tahun 2006 mencatat bohwa jumloh 
penduduk miskin di Indonesia mencopoi 37,2 
juto jiwo. Pado saat Indonesia belu m 
sepenuhnyo keluar dari dampok krisis ekonomi 
1998, kini kemboli dihadapkon podo krisis 
keuongan global sejak 2008 yang mengancom 
bertombahnya pengongguron dan kemiskinon 

di Indonesia akibat pemutusan hubungan kerja 
(PHK) dan berkurongnya permintaan ekspor 
dunia. 

Untuk menonggulangi pengangguran dan 
kemiskinan tersebut, diperlukan upaya-upayo 
peningkatan pendid ikon dola m rong ka 
penguasaan iptek don keterompilon untuk 
memanfaatkan sumber doya yang ada. 
Pendidikan dipandang sebagai modal penting 
untuk memutuskan rontai kemiskinan don 
penanggulangan kemiskinan dalam jangka 
menengah dan ponjang. Pentingnyo pendidikon 
menyebobkon United Nations Development 
Programme (Depdagri 1997) menetapkan 
bohwa sektor pendidikan merupokan salah sotu 
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alat untuk mengukur lndeks Pembangunan 
Manusia (1PM) suatu wilayah. 

Departemen Pendidikan Nasional sebagai 
lembaga yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan di Indonesia, 
menetapkan berbagai kebijakan don upaya 
pengembangan pendidikan melalui 
pendekatan "brood based education" atau 
pendidikan berbasis pada kebutuhan 
masyarakat luas. Kebijakan don upaya ini turut 
melibatkan partisipasi masyarakat, baik melalui 
jalur pendidikan sekolah maupun pendidikon 
luar sekolah (PLS), termasuk program life skills. 
Bentuk keterlibatan partisipasi mosyarakat 
adalah pendirian Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM). 

Di Deso Sukosono Kecamatan Kedung 
Kabupaten Jepara telah didirikan PKBM AI­
Wathoniyah yang menyelenggarakan berbagai 
jenis PLS. Pendirian PKBM ini selain karena 
kebijakan Depdiknas, juga didorong oleh 
tingkat pendidikan don tingkat kesejahteraan 
masyarakot Sukosono yang cenderung rendah 
(74,05% berpendidikan SD don tidok ta mat SD; 
69,40% beroda pada tingkat prasejahtera don 
sejahtera I). 

Sebagian besar penduduk Sukosono 
bergerak dalam sektor permeubelan yang 
sebagian besar berorientasi ekspor. Tetapi 
kondisi sektor permeubelan saat ini mengalarni 
pasang-surut, mengakibatkan tingkat 
pere-konomian masyarakat statis cenderung 
menurun. Untuk memberikan alternatif jenis 
pekerjaan kepada masyarakat Sukosono agar 
tidak hanya bergantung pada sektor meubel, 
mako PKBM AI -Wathoniyah berupayo 
memberikan keterampilan praktis lain kepada 
masyarakat melalui program life skills. Program 
life skills - atau tepatnya vocational skills - yang 
dilaksanakan adalah seni ukir/ meubel, bobok, 
jahit-menjahit don bordir, pembuatan makanan 
ringan (rengginan), pembuatan roti bolu, serta 
sablon. 

Di Sukosono, program life skills 
diselenggarakan otas kerja soma PKBM AI­
Wathoniyah dengan pesantren solofi Mamba'ul 
Qur'an, dengan didampingi oleh dinas teknis 
terkait. Pesantren yang menitikberatkan pada 
pengkajian AI-Qur' an, kitab-kitab kuning, don 
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hapalan AI-Qur'an ini, "membuka di ri" pada 
masuknya pendidikan umum bag i para santri 
melalui berbagai jenis PLS, termasuk life skills. 
Keterlibatan pesantren dalam bentuk: 
membantu sosialisas i p rogram PLS kepada 
masyarakat Sukosono, menyediakan sarana 
don prasarana pembelajaran termasuk tempat, 
mendorong para santri untuk mengikuti pro­
gram-program PLS, serta kyai pesantren yang 
menjadi tutor PLS. Tetapi tidak semua jenis 
ketrampilan yang diberikan melalui life skills 
dapat berjalan baik, sebagian berkembang 
sebagian berhenti di tengah jalan. Karena itu, 
perlu dilakukan evaluasi, penelitian, don pro­
gram aksi agar life skills dapat lebih memberi 
ni lai tambah bagi masyarakat. 

II. RUMUSAN MASALAH 

Perumusan masalah yang sesuai dengan 
kondisi di lapangan adalah: 

l . Bagaimana profil program life skills yang 
diselenggarakan PKBM AI-Wathoniyah di 
Deso Sukosono? 

2. Bagaimana efektifitas program li fe skills 
tersebut dilaksanakan? 

3. Apa faktor penduku ng do n faktor 
penghambat ya ng t i mbu l dal am 
penyelenggaraan program life skills 
tersebut? 

4. Bagaimana merancang program life skills 
di PKBM untu k pemberdayaan 
masyarakat sekitar pesantren? 

Ill. TUJUAN KAJIAN 

Tujuan kajian secara umum ada lah untuk 
mengkaji penyelenggaraan program life skills 
melalu i PKBM u ntu k pem berdayaan 
masyarakat di sekitar pesantren. Sedangkan 
secara khusus tujuan kajian ini ada lah sebagai 
berikut: 

l . M enggambarkan profil program li fe skills 
yang d iselengga ra kan PKBM AI ­
Wathoniyah d i Deso Sukosono; 

2. Menganalisis efektifitas program li fe skills 
dilaksanakan; 
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3. Menganolisis foktor pendukung don foktor 
penghombot yang timbu l dolom 
penyelenggaraan program life skills 
terse but; 

4. Merancang program life skills di PKBM 
untuk pemberdayaan masyorokat sekitar 
pesantren. 

IV. TINJAUAN PUSTAKA 

Pendidikan Luar Sekolah 

Dunia pendidikon mengenal konsep life 
long education otou pendidikon sepanjong 
hoyot (PSH) yoitu tujuon otau ide formal untuk 
pengorganisasian don penstrukturan 
pengalaman pendidikan. Pengorganisasian 
don penstrukturon ini diperluas mengikuti seluruh 
rentangan usia, dari usia yang paling muda 
sampai paling tua (Cropley, diacu oleh 
Tirtarahardjo & La Sulo 2005). Proses 
pendidikan tidak terbatas hanya berlangsung 
dalam lembaga pendidikan, melainkan sesuai 
dengan prinsip PSH, terjadi di mono pun, 
misalnya dalam keluarga, di tengah 
masyarokot, don bahkan dalam lingkungan 
kerja. Misi pendidikan yang diembon oleh 
kelembagaan-kelembagaan tersebut soma 
pentingnya dengon proses pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah atau institusi pendidikan 
lainnya. 

Terdapat tiga bentuk penyelenggaraan 
pendidikon sesuai asas PSH tersebut, yaitu 
bentuk formal, non formal, don informal 
(Wahyudin et al 2008; Joesoef 2004; UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). 
Bentuk formal biasa kita kenal sebagai 
pendidikan yang berstruktur don berprogram, 
sedangkan bentuk non formal biosanya singkat 
waktunya don tujuannya untuk memperoleh 
bentuk-bentuk pengetahuon atau keterampilan 
tertentu yang longsung dapat dimanfaatkan oleh 
pemiliknya. Bentuk pendidikan informal tidak 
mengenal jangka waktu tertentu serta tidak 
berstruktur, don terjadi seumur hidup kareno 
melibatkan proses interaksi don adoptasi 
dengan lingkungon sosial masyarakat. Ketiga 
jenis pendidikan dimaksud digabung menjadi 
duo bagian, yoitu pendidikon sekolah 
(pendidikan formal) don pendidikan luar 

sekolah (PLS) yang mencakup pendidikan in­
formal don non formal. 

Life Skills 

Broling (http:Uwww.google.com/lifeskills) 
menjeloskan bahwa, "Life skills constitute o con­
tinuum of knowledge and attitude that are neces­
sary for a person to function effectively and to 
avoid interruptions of employment experience". 
Dengan demikian life skills dapat dinyatakan 
sebagai kecakapan untuk hidup. lstilah hidup, 
tidak semata-mata memiliki kemampuan 
tertentu saja (vocational ;ob), namun ia harus 
memiliki kemampuan dasar pendukungnya 
secara fungsionol seperti: membaca, menulis, 
menghitung, merumuskan, don memecahkan 
masaloh, mengelola sumber doya, bekerja 
dalam tim, terus belajar di tempat kerja, 
menggunakan teknologi. Pendidikan kecakopan 
hidup (life skills) lebi h luas dari sekedar 
keterampilan bekerja, apalagi sekedar 
keterampilan manual. Pendidikan kecakapan 
hidup merupakan konsep pendidikan yang 
bertujuan untuk mempersiapkon warga belajar 
agar memiliki keberanian don kemauan 
menghadapi masalah hidup don kehidupan 
secara wajar tan pa merosa tertekan kemudian 
secara kreatif menemukan solusi serta mampu 
mengatasinya. 

UNICEF mengungkapkan bahwa life skills 
sebagai "a behaviour change or behaviour de- , 
velopmentapproach designed to address a bal­
ance of three areas:. knowledge, attitude and 
skills". The UNICEF definition is based on re­
search evidence that suggests that shifts in risk 
behaviour ore unlikely if knowledge, attitudinal 
and skills based competency are not addressed. 
Life skills adalah suatu perubahan perilaku atau 
pendekatan pembangunan perilaku yang 
dialamatkan untuk menyeimbangkan tiga area: 
pengetohuan, perilaku, don keterampilan. 
Berdasarkan penelitian, apabila ketiga area ini 
tidak seimbang maka tujuon perubahan 
perilaku tidok terwujud dengon baik. 

WHO mendefinisikan life skills sebogai, 
"the abilities for adaptive and positive behaviour 
that enable individuals to deal effectively with the 
demands and challenges of everyday life". Life 
skills adalah kemampuan untuk beradaptasi 
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don berperi laku positif yang memungkinkan 
seseorang menghadapi tantanga n don 
persaingan dalam kehidupan sehari-hari secara 
efektif. WHO me'ngelompokkan life skills ke 
dalam limo kelompok, yaitu: kecakapon 
mengenal diri {self awareness) atau kecakapan 
pribadi (persona/ skill), kecakapan sosial (so­
cio/ skill), kecakapan berpikir (thinking skill), 
kecakapan akademik {academic ski//), don 
kecakapan kejuruan (vocational ski//). 

Esensi life ski/ls adalah kemampuan yang 
membantu meningkatkan mental don berguna 
bagi para remaja/pemuda untuk menghadapi 
realita kehidupan. Sebagian besar profesional 
pengembangan masyarakat sepakat bahwa 
secara umum life skills diaplikasikan dalam 
konteks sosial don kesehatan. Life skills 
bermanfaat dalam area: pencegahan 
penyalahgunaan narkoba, pelecehan seksual, 
kehamilan di luar nikah, pencegahan HIV/AIDS, 
don pencegahan bunuh diri. Secora singkat, life 
skills memberdayakan para remoja/pemudo 
bertindok positif untuk melindungi diri sendiri 
don meningkatkon periloku hidup sehat don 
hubungan sosiol yang posit if. 

Uraion di atas dapat disimpulkan bohwo 
konsep life skills dititikberatkon kepado usaho­
usa ho perubahan perilaku, yang diawal i 
dengan perubahan polo pikir positif bagi para 
remaja/pemuda untuk dapat menghadapi 
persoalan hidup sehari -hari. 

Berbedo dengon tersebut di atas, konsep 
life skills menu rut Depdiknos dijabarkan melolui 
program yang dititikberatkan pado kemampuon 
untuk menguasai keterampilon praktis (voca­
tional skill) . Penulis melokukon analisis terhodap 
konsep life skills Depdiknas (Depdiknas 2004) 
sebagai berikut: 

a. Program life skills ditujukan untuk 
mengatasi kemiskinan don pengangguran, 
sehingga dimungkinkan terjadi tumpang­
tindih dengan tugas pokok don fungsi 
Departemen Tenaga Kerja don 
Transmigrasi maupun Departemen Sosial 
yang lebih berkompeten menyelesaikan 
masalah-masalah tersebut. Permasalahan 
kemiskinan don pengangguran merupa­
kan permasalahan yang memerlukan 
sinergi antara berbagai komponen 

288 

bangsa, termas uk departeme n­
departemen pemerintah, tetapi jika soling 
tumpang-tindih hanya akan menyelesai­
kan masalah secara parsial. 

b. Depdiknas mendasarkan konsep life skills 
poda konsep WHO yang meliputi l imo 
jenis skills: persona/ skill, thinking skill, so­
cial skill, academic skill, don vocational skill; 
tetapi 'itik beratnya hanya pada vocational 
skill sa ja. Hal ini menjadi kan life skills 
terbatas i da lam pengertian don 
pelaksanaannya. Padahal esensi dari life 
skills adalah perubahan perilaku yang 
diawali dengan perubahan polo pikir, 
agar masyarakat dapat cakap dalam 
mengatasi berbagai persoalan hidup, 
bukan hanya pada persoalan ekonomi 
semata. 

c. Konsep life ski/ls dipahami oleh 
masyarakat don Dinos P don K sebagai 
padanan dari kata keterampilan, atau 
keterampilan kerja. Orang yang punya life 
skills bisa dimaknakan sebagai orang 
yang terampi l atau orang yang siap kerja, 
siap masuk dunia ke~a . Dengan kata lain, 
life ski/ls diartikan sebagai ski/I yang ujung­
ujungnya adalah keterampilan yang bisa 
menghasi lkan pendapatan (income earn­
ing) . Pemahaman ini bisa jad i ka rena 
sosialisasi program yang dilaksanakan 
Depdiknas beserta ja jarannya membatasi 
pengertian li fe skills yang seharusnya lebih 
luas. 

d . Program life skills dapat identik dengan 
pengertian "proyek" sebaga imana sering 
d iartikan pada masa orde baru , yang 
menitikberatkan pada top-down approach. 
Hal ini menjadikan partisipasi masyarakat 
hanya sebatas sebagai "pelaksana" pro­
gram yang telah digariskan pemerintah, 
atau berada pada kategori partisipasi 
fungsional, di man a masyarakat 
menjalankan kegiatan setelah pemerintah 
memutuskan don menerbitkan petun juk 
peloksanaannya. Di beberapa tempat, 
polo pendekotan semacam ini akan dapat 
mematikan kreatifitas, praka rsa , don 
inisiatif masyarakat. 
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Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

PKBM didefinisikan sebagai suatu wadah 
berbagai pembelajaran masyarakat yang 
diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk 
menggerakkan pembangunan di bidang sosial, 
ekonomi, don budaya; yang pengelolaannya 
berdasarkan prinsip DOUM (Direktori PKBM 
Jawa Barat 2006 dalam Yuliantoro 2008) . Dari 
konsepsi tersebut, terlihat penekanan pada 
aspek partisipasi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pembelajaran/pendidikan. 
lstilah PKBM terdapat dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang berarti "buatan" 
pemerintah pusat . Tetapi, dalam proses 
pembentukannya, PKBM menggunakan prinsip 
pengembangan masyarakat yang menekankan 
kepada partisipasi dan inisiatif masyarakat 
sendiri. Sejalan dengan lfe (1995) yang 
mengatakan bahwa community development 
sebagai suatu gerakan yang dirancang untuk 
meningkatkan taraf hidup keseluruhan 
komunitas melalui partisipasi aktif don jika 
memungkinkan berdasarkan prakarsa 
komunitas, maka penyelenggaraan pendidikan 
non forma l melalui PKBM dapat diartikan 
sebagai community development. 

PKBM merupakan basis penyelenggaraan 
PLS yang berlokasi di tengah masyarakat; yang 
pengeloloonnya berdasorkon prinsip dari, oleh, 
don untuk mosyarakat (DOUM). Artinya bahwo 
prakarsa penyelenggaraan pembe la jaron 
dihorapkon dapot tumbuh dan berkem-bong 
atas prakorso don kebutuhan mosyarakat 
sendiri, sehingga mosyarakat setempat akan 
lebih mempunyai rasa memiliki yang selonjutnyo 
kegiatan belojar tersebut dapat berkembang, 
berkelanjutan (continuiting learning) don opti­
mal. 

Kesesuaian PKBM dengan pengem­
bangan masyarakat, dapat ditelaah dari 
pengertian pengembangan masyarakat, yaitu 
sebagai suatu metode atau pendekatan 
pembangunan yang menekankan adanya 
partisipasi don keterlibatan langsung 
masyarakat dalam proses pembangunan, di 
mono semua usaha swadaya masyarakat 
diintegrasikan dengan usaha-usaha pemerintah 
setempat untuk menaikkan toraf hidup, dengon 
sebesar mungkin ketergantungan pada inisiotif 

masyarakat sendiri, serta pelayonon teknis 
sehingga proses pembangunan berjalan efektif 
(Nasdian 2008). PKBM dibentuk dari, oleh, don 
untuk masyarakat dengan partisipasi don inisiatif 
masyarakat sendiri, memanfaatkan swadaya 
masyarakat, berintegrasi dengan Dinos 
Pendidikan don Kebudayaan dalam usaha 
menaikkan pengetahuan don keterampilan 
warga belajar dengan pelayanan teknis oleh 
Penilik PLS don TLD (Tenaga Lapangan Dikmas) 
agar pelaksanaan prdgram berjalan dengan 
efektif. Menilik dari pengertian terse but, PKBM 
dapat dikategorikan sebagai pengembangan 
masyarakat. 

Pesantren 

Pesantren adalah suatu asrama tempat 
santri belajar mengaji (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia 1990). UU Nomor 20 Tahun 2003 
menyatakan bahwa pesantren merupokan 
pendidikan yang berbasis pada pendidikan 
keagamaan yang diselenggorokan kelompok 
masyarakat yang berfungsi mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memahami don mengamalkan ajaran­
ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu 
agama. Pesantren sa/afi/tradisional (Mujahidin 
2005) yaitu pesantren yang hanya memberikan 
materi agama kepada para santrinya. Tujuan 
pokok pesantren ini mencetak kader-kader dai 
yang akan menyebarkan Islam di tengah 
masyarakotnya. Pada pesantren ini, seorang 
santri honyo dididik dengon ilmu-ilmu agama , 
don tidak diperkenonkan mengikuti pendidikan 
formal. Koloupun ilmu-ilmu itu diberikan, mako 
ho l itu hanya sebatas pada ilmu yang 
berhubungan dengan keterampilan hidup. 

Kerangka Pemikiron 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan tinjauan literatur yang telah 
disojikan pada bagian sebelumnya, maka 
kerangka pemikiran kajian ini dapat 
digombarkan sebagaimana tersaji pada 
Gambar 1. 
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V. METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilaksanaka n menggunakan 
strategi studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 
Dengan studi kasus dimungkinkan untuk 
diperoleh informas i secara mendalam, 
sehingga depot menjelaskan peristiwa/gejala 
sosial yang terjadi di masa sekarang, atau 
masih dalam rentang pengalaman/ ingatan 
warga masyarakat yang dikaji (Yin 2002). Jenis 
kajian ini (Patton l 990 dalam Sitorus don Agusta 
2007) adalah evaluasi sumatif don evaluasi 
formatif. Evaluasi sumatif untuk menentukan 
efektifitas tindakan don intervensi program life 
skills bagi kesejahteraan masyarakat, serta 
menilai don merumuskan cara yang efektif don 
kondisi yang kondusif untuk mencapai efektifitas 
program. Sedangkan evaluasi formatif 
dilakukan untuk membuat rekomendasi 
perbaikan program life skills. 
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Lokasi penelitian ada lah di Deso 
Sukosono Kecamatan Kedung Kabupaten 
Jepara, yakni merupakan lokasi di mono PKBM 
AI-Wathoniyah menyelenggarakan program life 
skills. Penelitian dilaksana kan pada Oktober s.d. 
Desember 2008. Beberapa alasan penentuan 
lokasi penelitian adalah: 

a . telah terdapat PKBM AI -Wathoniyah yang 
menyelenggarakan program life skills 
yang digulirkan Depdi knas . Jenis 
keterampilan yang dikembangkan ada lah 
seni ukir/ meubel, bobok, jahit-menjahit 
don bordir, pembuatan makanan ringan 
(rengginan), pembuatan roti bo lu, don 
sablon; 

b. terdapat kolabo rasi penyelenggaraan pro­
gram antara PKBM AI-Wathoniyah dengan 
pesantren salafi Momba'ul Qur'an yang 
telah lama ado don mengakar di Deso 
Sukosono. Sasaran program meliputi para 
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santri, peserta Kelompok Belajar Paket B 
don C yang diselenggarakan di pesantren 
ini, don masyarakat sekitar pesantren. Di 
Kabupaten Jepara, hanya PKBM AI­
Wathoniyah yang menyelenggarakan 
kegiatannya dengan berkolaborasi 
dengan pesantren, maka hal ini 
merupakan "kekhasan" penyelenggaraan 
program; 

c. PKBM AI-Wathoniyah pada 1999 don 
2008 pernah menerima penghargaan 
dari Gubernur Jawa Tengah don PLS eks­
Karesidenan Pati, tetapi pada tahun-tahun 
berikutnya ti dak mendapatkan 
penghargaan serupa. Hal ini menarik 
untuk dikaji; 

d. Masih terdapat potensi pengembangan 
program di masa mendatang. 

Responden dan lnforman 

Responden don informan dipilih dari para 
pihak yang berkaitan erat dengan program life 
skills don sesuai dengan kebutuhan penelitian, 
sehingga penulis berusaha memilih secara 
cermat don tepat. Proses pemilihan responden 
don informan dilakukan dengan menerapkan 
teknik bola salju (snow ball), yaitu dengan 
bertanya kepada teman atau kontak pribadi, 
terlibat bersama masyarakat, atau mendekati 
organisasi don iristansi terkait. Penentuan 
responden don informan adalah yang 
memenuhi kriteria don diharapkan representatif 
atau mewakili. Responden yang diambil 
meliputi: sebagian warga belajar life skills, 
pengurus PKBM AI-Wathoniyah, tutor atau tu­
tor, kyai pondok pesantren salafi Mamba'ul 
Our'an, serta Penilik PLS don Tenaga Lapangan 
Dikmas (TLD) Cabang Dinos P don K 
Kecamatan Kedung. Sedangkan informan 
penelitian ini meliputi : aparat Deso Sukosono, 
aparat Kecamatan Kedung, aparat Dinos don 
Cabang Dinos P don K, masyarakat don tokoh 
masyarakat Sukosono. 

Cara Pengumpulan don Analisis Data 

Untuk mendapatkan data yang 
diinginkan, maka dalam penelitian ini penu lis 
melakukan pengumpulan data dengan teknik­
teknik (Sugiyono 2007): 

1. Observasi, untuk mengumpulkan data 
dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung don pencatatan yang sistematis 
sehingga akan diperoleh gambaran yang 
jelas don memberi kan petunjuk yan g 
berkaitan dengan masalah penulisan. 

2. Interview, untuk mendapatkan data primer 
yaitu faktor-faktor yang menjadi potensi 
don penghambat pelaksanaan program 
life skills melalui PKBM AI-Wathoniyah. 

3. Diskusi Kelompok Terfokus ata u Focus 
Group Discussion (FGD), untuk 
memahami kemampuan don kemauan 
masyarakat berdasa rkan potensi don 
permasalahan yang ado u ntu k 
merancang program pengembangan 
masyarakat yang sesuai. 

4. Studi Dokumentasi I Sumber Da ta 
Sekunder, untuk menelaah don mencatat 
data sekunder yaitu data yang diperoleh 
melalui instansi terkait. 

Selanjutnya, data yang di peroleh 
dianalisis dengan tahapan: reduksi data untuk 
memi lih, memilah, don menyederhanakan 
data; penyajian data sehingga mempermudah 
dalam ana lisis masala h; se rta penari kan 
kesimpulan dengan cara menghubungkan pro­
gram life skills dengan pen ing katan 
kesejahteraan masyarakat, sehingga mampu 
mendorong PKBM AI-Wathoniyah 
menyelenggarakan program lebih baik di masa , 
mendatang berdasarkan pe luang-peluang 
atau potensi-potensi yang tersedia. 

VI . HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Program Life Skills yang 
Diselenggarakan PKBM AI-Wathoniyah 

PKBM AI-Wathoniyah didirikan pada tahun 
1998, diwarnai dengan pro -kontra ka rena 
sebagian masyarakat mengira PKBM 
merupakan partai politik sebagai imbas dari 
gerakan reforma si : Set eloh diada kan 
musyawarah, akhirnya masyarakat Sukosono 
menerimo keberadaan· PKBM. Sampai dengan 
saat ini, PKBM telah "meluluskan" warga belajar 
sebanyak 432 orang don 2 ka li menerima 
penghargaan dari Gubernur Jawa Tengah don 
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PLS Karesidenan Pati. Kerja soma dengan 
kelembagaan lokal dilaksanakan PKBM dalam 
penyelenggaraan program-program PLS, 
misalnya dengan pesantren Mamba'ul Q ur'an, 
kumpulan musholla, don majlis taklim dalam 
hal pemenuhan so rono don pro sorono, 
perekruton worgo be lajor don tuto r, serl·o 
pe laksanaan program. PKBM menyeleng­
gorokon 7 jenis PLS, di antaronyo adoloh pro­
gram life skills. 

PKBM AI-Wothoni yo h didiri ko n 
berdosorkon peroturon yang ditetopkon 
pemerintah, yang da lom proses pembentukan­
nya sesua i dengan konsep pendidikan 
berwawasan kemasyarakatan don meru pakan 
community based koreno dibentuk dengon 
konsep dari, o leh, don untuk masyarakat 
(DOUM) . Pendanaan keg iatan bersu mber 
pada APBN, APBD, i u ran peserta, se rta 
sumbangan-sumbangan yang t idak mengikat. 

PKBM AI-Wathoniyah merupokan collectif 
action sector, yang kehadirannyo tidak terlepas 
dari perubahan kebijakan pemerintah di bidang 
PLS, ditopang oleh pilor regulatif don normatif, 

tetapi masih tergantung kepada pemerintah 
dalam hal dona, kurikulum, don manajemen. 
Sehingga rn eskipun proses pembentukannya 
berdasorka n prinsip DO UM don pendidikan 
berwawasan kemasyarakatan, tetopi keter­
gantungan ini menjadikan PKBM lemah sebagai 
suatu sistem don kontrol terhadap sumber daya 
dalam lingkup fungsinya, meskipun tetap dapat 
dikatakon sebogoi rules of representation karena 
menjalin kemitroon dengon kelembogoa n hori ­
zontal yaitu pesontren solofi Mamba' ul Qur'on. 

Pesantren M amba'ul Qur'a n merupakan 
lembaga keagamaan yang berakar da lam 
kehidupan masyarakat Sukosono, memberikan 
kontribusi yang penti ng bagi syiar agama Is­
lam . Kesad a ra n kya i pe ng osu h pondok 
pesantren untu k m emberi ko n beko l i lmu 
pendidikan kepada santri nya bukan hanya 
ilmu-ilmu agama saja, tetapi dilengkapi dengan 
bekol i lmu pengeto huan d on teknolog i, 
rn emberika n jal an bagi PKBM untuk 
menyelenggaraka n PLS termasuk life skills 
da lam lingkungan p esantren . Hal ini 
memberikan beberapa keuntu ng a n d on 
dukungan bagi PKBM don PLS, sebagai berikut: 

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Peserta Life Skills yang Diselenggarakan 
PK.HM AI-\Vathoniyah 

Peserta 
No. Jcnis Lift! Skills Sn11tri :'.'.t:aiw. Kctcrangan 

L p L p 

I. Seni - - 2 3 • Tidak berlanjuc, kendala: b ahan balcu rnahal. ha!'ga barang 
ukir/meubel jadi ceta.p, indu.stri meubel le..~u. motivasi berlrurang .. alat 1cJSimm1n 

2. Bobok - - 5 - • Tidak berlanjut, ken<lala: pemasaran kur.1ng baik karena 
kebanyakan pengusaha. meu bel sudah memiliki alat scndiri. 
kurang menjalinjaringan. industri meubel lesu, motivasi 
lcurang. pe..~erta ada ya1:g mentilih me,·:utl.llu ke Jakarn, 

• alal tcrsimpaii 
3. Jahil-cne1ijahit - 20 - - • sebagai pembelajamn ketcrampilan bagi santri pucri 

dan bordir • mem.enulii kehutuhan incem oesamren 

4. Pernbuiitan. - - - 1-0 • Berlanjut, prospek bagu~ 
rengghHu, • Kendala: belum puny.a ijin u>ttha, mengiindalkan pemhuacan 

bumbu pad.a. I or.mg, memiikai pcralata.n lradis.iorta l. 
ter!!antun~ ml ~inar macahari 

5. Pcmbualan roti . . JO - • Bcrlanjut scbagai usah.a pcrorang1111 
bolu • l'ro~-pck bagus .. k'-mdala modal 

6. Usaha sablon 20 s 20 - • Bcrhmjut. prospck lmsus 
• hanya dik'--mbangkan [ or.!ng 

• pangsa pasar mcncngah kc bawah 
• Kenda la: kcndala mod11L kctckunan cbn kculct:m linii:l!i 
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1) keberadaan PKBM diakui oleh tokoh 
agama yang sedikit banyak mempunyai 
pei:igaruh dalam kehidupan masyarakat 
Sukosono. Hal ini memberi imbas yang 
baik dari unsur masyarakat lain, sehingga 
PKBM akan leluasa untuk 
menyelenggarakan program-program 
PLS. Pada saat awal pembentukan, 
timbulnya masyarakat yang kontra dapat 
diredam oleh adanya pengakuan 
keberadaan PKBM dari pesantren; 

2) melalui pesantren, PKBM dapat 
mensosialisasikan program-programnya 
kepada masyarakat; 

3) PKBM dapat memanfaatkan fasilitas yang 
dimiliki oleh pesantren untuk proses belajar 
mengajar, karena beberapa 
penyelenggaraan program dilaksanakan 
dalam lingkungan pesantren. Sebaliknya, 
pesantren mendapatkan manfaat dari 
PKBM berupa pembelajaran yang 
ditujukan kepada para santri dengan 
persyaratan yang mudah, juga 
mendapatkan bantuan berupa peralatan 
jahit-menjahit dan bordir; 

4) memudahkan PKBM dalam perekrutan 
warga belajar, karena sebagian sasaran 
program adalah santri dan masyarakat 
sekitornya. 

Rumusan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelembagaan pesantren Mamba'ul Qur'an 
bagi PKBM AI-Wathoniyah dapat menjadi 
kapital sosiol yang sangat mendukung 
keberhasilan program PLS termasuk life skills. 

Jenis don jumlah peserta life skills yang 
diselenggarakan adolah sebagaimana tersebut 
pada Tabel 1 berikut ini: 

Mencermati tabel di atas, jenis 
keterampi lan seni ukir/ meubel dan bobok tidak 
berlanjut, antara lain disebabkan faktor 
eksternal berupa lesunya industri meubel saat 
ini. Faktor lainnya ada lah motivasi wargo 
belajar yang menurun. Sedangkan jenis 
keterampilan jahit-menjahit don bordir, 
pembuotan rengginan, pembuatan roti bolu, 
serta usaha sablon dapat berlanjut don 
memberikan manfaat bagi warga belojornya. 

Berkaitan dengan proses penetapan jenis­
jenis life skills di atas, penulis menyimpulkon 
beberapa hal sebagai berikut: 

1. Proses pemilihan jenis keterampilan 
berawal dari ide yang dicetuskan oleh 
pengurus PKBM AI-Wathoniyah don PLS 
Kecamatan Kedung, dengan 
memperhatikan situasi don kondisi 
masyarakat, permintaan pasor, don 
kemungkinan pengembangannya 
termosuk penentuan personil yang akon 
ditawari menjadi koordinator atau tutor; 

2. Rumusan ide tersebut dibawa ke dalom 
forum diskusi yang diselenggarakan oleh 
PKBM AI-Wathoniyah dengan 
mengundang tokoh masyarakat, pesantren 
Mamba'ul Qur'an, serta personil yang 
dianggop bisa mengembangkan jenis 
keterampilan life skills yang telah 
dirumuskan; 

3. Dalam forum musyawaroh tersebut, 
ditawarkan apakah ide tersebut dapat 
diterima don dilaksanakan, atou terdopot 
usulan loin. PKBM membuka diri untuk 
mendapatkan mdsukan, termasuk berapa 
jumlah modal owal yang diberikon, 
bagaimana proses penyelenggaraan 
kegiotan/usaho, dan seterusnyo; 

4 . Penyelenggaraan life skills diserahkan 
kepodo para koordinator setelah 
mendapatkan dona stimulan yang, 
disepakati sebesar Rp 500.000,00 per 
jenis keterampilon . Lokasi dan waktu 
penyelenggaraan menyesuaikan situasi 
dan kondisi tergantung kesepakatan 
anggota kelompok yang akan terbentuk, 
yang semuanya tersebar di wilayah Deso 
Sukosono. Hal ini menguntungkan dari 
segi sosiolisasi program kegiatan bagi 
seluruh warga, meskipun masih terdapat 
sebagian wargo yang belum mengetahui 
keberadaan PKBM AI -Wathoniyah; 

5. Beberapa kendala ditemukan, antara loin 
pengawasan, pemantauan, dan 
pendampingan yang kurang maksimal 
dari PKBM. Sehingga setelah modal owal 
diberikan, para koordinator menjalankan 
kegiatan tersebut sendiri. "Pembiaran" ini 
menurut pehgurus PKBM karena 
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6. 

mengingat keterbatasan personil don 
di maksudkan untuk mendorong 
kemandirian bagi warga belajar untuk 
mengembangkan diri. Stakeholder 
pengembangan kegiatan belum 
maksimal, misalnya stakeholder 
pemasoran produk don kerja soma 
dengon pihak pengusaha; 

Pencairan dona life skills dilakukan setelah 
proposal disetujui Dinos Pendidikan 
Propinsi Jawa Tengah, don diserahkan 
dalam bentuk block grant untuk membiayai 
semua jenis kegiatan PKBM. Hal ini 
menandakan bahwa keberlangsungan 
PKBM masih tergantung dari dona block 
grant yang diberikan Pemerintah, 
sementara sumber pendanaan yang lain 
belum tergali. 

Analisis Efektifitas Program 

Hartrisari (2007) mengungkapkan bahwa 
efektif merupakan derajat ketercapaian tujuan 
yang telah ditetapkan, misalnya pencapaian 
jumlah total penjualan dari target suatu 
perusahaan. Efektif adalah "doing the right 
thing" (melakukan hal yang benar). Program 
life skills cukup efektif dilaksanakan PKBM Al­
Wathoniyah, ditinjau dari kelembagaan PKBM 
sebagai penyelenggara, proses 
penyelenggaraan program, serta keberhasilan 
program . 

Proses pembentukan PKBM telah sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan yang ditetapkan 
pemerintah. Begitu pu la dengan pemenuhan 
syarat minimal pembentukan don 
penyelenggaraan b idang-bidang kegiatan 
yang dikelola. Proses penyelenggaraan pro­
gram melibatkan beberapa stakeholders yang 
terdapat dalam masyarakat , yaitu unsur 
pemerintah, penyelenggara don warga belajar, 
serta pesantren don masyarakat sekitarnya. 
Beberapa program life skills cukup berhasil 
karena dapat memberi manfaat nyata bagi 
warga belajar, masyarakat, don pemerintah 
baik dalam perluasan jaringan maupun 
peningkatan ekonomi; beberapa program 
lainnya berhenti don tidak berlanjut. 

Secora umum, program life skills 
memberikan manfaat bagi warga belajar, 
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masyarakat, don pemerinta h baik dalam 
perluasan jaringan maupun pen ing katan 
ekonomi, yaitu: 

l. Manfaat bagi warga belajar 

Dari segi peningkatan ekonomi, program 
life skills minimal dapat memberi manfaat untuk: 

a) memiliki keterampilan, pengetahuan, don 
kemampuan sebagai be kal un tu k 
berusaha sendiri; 

b) memiiiki penghasilan sendi ri yang dapat 
digunakan untuk menghidupi diri sendi ri 
don keluarganya; 

c) memiliki keterampilan, pengetahuon, don 
kemampuan yang dapat ditularkan dari 
tutor atau nara sumber teknik kepada 
warga belajar; 

Namun, dalam perluasan jaringan, masih 
diperlukan pengembangan karena selama ini 
hanya mengandalkan kemampuan alami tanpa 
didukung oleh tenaga pengajar I tutor I nara 
sumber teknik yang lebih profesional, jaringan 
usaha yang lebih luas, don akses pemasaran 
yang masih terbatas. Rengginan akan lebih 
berkembang apabila didukung oleh jaringan 
pemasaran yang baik di samping regenerasi 
pembuatnya, begitu pula dengan roti bolu don 
sablon dapat lebih berkembang apa bi la 
pengelola PKBM don PLS lebih meningkatkan 
upaya-upaya pendampingan, t idak hanya 
diserahkan kepada kemampuan kelompok 
atau perorangan untuk berkembang sendi ri. 

2. Manfaat bagi · masyarakat 
Sukosono 

a) dapat menjalankan usaha sehingga 
terhindar dari menganggur akibat lesunya 
industri meubel yang selama ini menjadi 
mata pencaharian utama 

b) dapat menciptakan aneka mata 
pencaharian baru, yaitu pembuatan 
rengginan, roti bolu, don usaha sablon. 

c) dapat meningkatkan penghasilan 
masyarakat 
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Dari segi peningkatan penghasilan, pro­
gram ini telah menyentuh beberapa bagian 
masyarakat. Tetapi dari segi perluasan jaringan, 
masih perlu mendapatkan tinjauan. Program 
seni ukir/meubel don bobok akan lebih 
berkembang apabila pemerintah don para 
pengusaha meubel di Sukosono don sekitarnya 
dapat diberdayagunakan untuk membantu pro­
gram, misalnya dari segi pemasaran don 
stimulan dona. 

3, Manfaat bagi pemerintah 

a) wujud pelaksanaa n kewajiban dalam 
penyelenggaraan pendidikan 

Upaya pemerintah untuk terus berinovatif 
mengembangkan PLS, berarti pemerintah telah 
menjalankan tugasnya. PLS termasuk life skills 
dapat meningkatkan kua li tas sumber daya 
manusia melalui transfer ilmu pengetahuan don 
keterampilan, masyarakat lebih produktif 
sehingga menumbuhkan kegiatan usaha 
ekonomi masyarakat. Apabila usaha ekonomi 
masyarakat berkembang dengan baik, maka 
kemajuan pembangunan baik perdesaan don 
perkotaan menjadi lebih baik. Melalui life skills 
yang diselenggarakan oleh PKBM dengan 
pendampingan a nggaran don teknis dari 
pemerinta h, dari sisi pemerintah hal ini 
membawa manfaat bagi kesejahteraan rakyat. 

Dal am taraf i mpl ementa si 
penyelenggaraan pendidikan, tugas pemerintah 
tidak berhenti hanya dengan menciptakan suatu 
program saja, tet ap i harus konsekuen 
memberikan petunjuk pelaksanaan, kurikulum, 
pendanaan, don tenaga pendamping yang 
memadai. Selanjutnya, para pelaku pendidikan 
juga harus merespon kebijakan pemerintah 
tersebut dengan melaksa-nakannya sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan yang telah 
ditetapkan . lni berarti bahwa penetapan 
kebijakan sektor pendidikan ini seyogianya tidak 
"asal memenuhi kewajiban", tetapi benar-benar 
diarahkan bagi kesejahteraan rakyat. 

b) mendorong penc iptaan lapangan 
kerja 

Untuk penciptaan lapangan kerja ini, 
pemerintah harus memberikan ruang yang luas 
bagi masyarakat untuk berkembang sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya, tidak "didikte" 
oleh pemerintah karena dalam hal ini fungsi 
pemerintah adalah sebagai pendamping. 

c) upaya menghindarkan masyarakat 
dari pengangguran 

Penyelenggaraan life skills oleh PKBM Al ­
Wat hon i ya h t idak terlepas dari faktor 
pendukung don penghambat. Beberapa faktor 
pendukung tersebut yaitu : (a) terdapatnya 
peraturan perundangan yang mengatur tentang 
program ini, (b) terdapatnya anggaran don 
pendampingan oleh dinas teknis terkait, (c) telah 
terbentuknya PKBM AI-Wathoniyah sebagai 
penye lenggara program, (d) kebe-radaan 
pesantren Mamba'ul Qur'an yang telah lama 
tumbuh don berkembang dalam masyarakat 
Sukosono serta dapat bekerjasama dengan 
PKBM untuk menyelenggarakan program, don 
(e) adanya sasaran program yaitu para santri 
don masyarakat sekitar pesantren. Beberapa 
faktor penghambat yang dihadapi, antara lain: 
(1) belum tersosialisasinya program dengan 
baik, (2) kendala persyaratan yang 
mem-beratkan PKBM, (3) jenis keterampilan 
yang tidak sesuai dengan yang diha-rapkan 
warga belajar, (4) kecenderungan warga 
belajar yang serba ingin "instant" untuk 
memper-oleh pe ng has il an sehingga 
me mpengaruhi moti vasi, (5) anggara n 
pemerintah yang "terbatas", serta (6) rendahnya 
honor don kua litas t utor. Faktor-faktor 
penghambat tersebut dikelompokkan dalam , 
empat perma-salahan, yaitu sumber daya 
manusia, dona, manajemen, don kebi jakan 
pemerintah. 

Berdasarkan has i I anal is is te rsebut, 
dirumuskan beberapa rancangan program aksi 
meliputi: program peningkatan mutu produk 
yang dilakukan untuk tetap mempertahankan 
jenis life skills yang bermanfaat don berlanjut 
sampai dengan sekarang serta "menghidupkan" 
jenis keterampilan yang berhenti di tengah jalan; 
program pengembangan usaha dengan 
pengembangan jejaring don peningkatan kerja 
soma antar stakeholder; don program 
pembentukan usaha baru untuk menjangkau 
lebih banyak masyarakat yang memerlukan life 
skills, antara lain penyediaan APE (Alat Peraga 
Edukati~ don usaha bordir. 
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Progra m Peningkatan Mutu Produk 

Hal yang menjadi sebab keberhasilan 
pengembangan usaha adalah mutu produk. 
Apabila produk yang dihasilkan mempunyai 
daya saing (competitiveness) yang baik, 
ditunjang dengan aspek pemasaran yang baik 
pula, maka produk tersebut akan diterima oleh 
pasar sehingga dapat menunjang keberhasilan 
usaha. 

Jen is life skills yang dikembangkan 
sebagian telah berjalan dengan baik, tetapi 
tetap memerlukan usaha-usaha peningkatan 
mutu produk. Tujuan yang diharapkan dari 
kegiatan ini adalah: 

a. Jenis life skills yang masih berjalan perlu 
diberikan dorongan untuk tetap 
mempertahankan mutu produknya, 
sedangkan yang tidak berja lan bila 
memungkinkan "dihidupkan" kembali 
dengan strategi yang baru; 

b. Do rongan tersebut misalnya: 
penambahan modal yang diperoleh 
melalui pengajuan proposal kepada 
Dinos P don K Propinsi maupun Dinos P 
don K Kabupaten; penambahan 
peralatan; pengemasan produk lebih baik; 
serta perizinan usaha; 

c. menjalin kualitas hubungan antara PKBM, 
warga belajar, don dinas teknis sehingga 
permasalahan terkait dengan mutu 
produk dapat dipecahkan bersama; 

d. Masing-masing koordinator bertambah 
motivasi don semangatnya dalam 
menjalankan pro gram. 

Program Pengembangan Usaha 

Jejaring (networking) sangat besar 
peranannya dalam keberlanjutan program. 
Beberapa jenis usaha yang dilaksanakan 
sebagai output dari life skills terhenti di tengah 
jalan karena jejaring yang terbatas. Demikian 
pula yang telah berjalan, akan lebih 
berkembang apabila terdapat jejaring yang 
luas baik dari sisi input, proses, maupun 
outputnya. 

Seni ukir/meubel don bobok yang 
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merupakan jenis usaha yang bergerak dalam 
permeubelan, dipengaruhi oleh pasang­
surutnya industri tersebut. Tetapi, tidak semua 
pengusaha secara drastis mengalami 
kemunduran, asal tetop mempertahankan 
jejaring yang baik. Dari sisi input, modal tetap 
menjadi perihal yang penting . Karena itu, perlu 
dikembangkan usaha pencairan modal 
misalnya memanfaatkan kredit usaha kecil yang 
ditawarkan lembaga keuangan semacam bank, 
atau melalui program Kursus Wirausaha 
Orientasi Pedesaan (KWD) yang baru 
ditetapkan Depdiknas pada tahun 2008. 
Jejaring dengan pengusaha meubel untuk 
mencari order sebagai solusi pemasaran, serta 
perekrutan peserta baru yang lebih mempunyai 
motivasi perlu dilaksanakan. 

Pembuatan makanan ringan berupa 
pembuatan roti bolu don rengginan selama ini 
telah berjalan baik. Hanya aspek pemasaran 
yang terbatas perlu mendapatkan perhatian 
untuk ditingkatkan. Permasalahan belum 
adanya izin usaha, perlunyo penambahan 
modal, don pengemasan produk yang belum 
maksimal; bisa dipecahkan bersoma antara 
PKBM, koordinator usaha, don dinas teknis 
terkait. 

Keterampilan menjahit don bordir yang 
selama ini dilaksanakan dalam lingkungan 
pesantren, agar tetap dipertahankan dengan 
menekankan pada penyediaan waktu belajar 
khusus di luar kegiatan mengaji . Perlu 
dipertimbangkan mengembangkan usaha johit 
don bordir ini bukan hanya dalam lingkungon 
pesantren, dengan sasaran program warga 
Sukosono agordapat lebih bonyak menjangkau 
masyorakot. Program KWD yang baru 
ditetapkan pemerintah, perlu mendapatkan 
respon positif dari PKBM. 

Berkenaan dengan usoha soblon, selama 
ini perkembongannya terbotos. Beberapa 
penyebabnya adalah keterbatasan dona, 
kualitas produk honya menjangkau "menengah 
ke bawah", keterbatasan peralatan, don 
keterbatdsan personi l. Untuk itu, selain 
mengembangkan mutu produk agar meningkat 
ke pangsa pasor "menengah ke atas", perlu 
pengembangan jejoring dengan pengusaha 
percetakan (sablon kertas) yang sudoh mapan 
untuk memperluos pemasaron. 
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Program Pembentukan Usaha Boru 

Masih rendahnya ti ngkat perekonornian 
rnasyarakat Sukosono serta rnasih banyaknya 
pengangguran, rnernbuka peluang bagi PKBM 
untuk lebih rneningkatkan program life skills. 
Peluang ini bersambut dengan program KWD 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan 
Kursus don Kelembagaan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Nonforrnal don Informal Depdiknas, 
yang diarahkan untuk mernberikan bekal 
pengetahuan, keterarnpilan, don sikap warga 
rnasyarakat desa sebagai bekal untuk daoat 
bekerja dan/atau usaha rnandiri sesuai dengan 
potensi/sumber daya lokal (local genius don 
lokal resourses) d i daerahnya (Depdiknas 
2008). Apabila pengajuan proposal kegiatan 
KWD dapat lolos seleksi, dona yang diperoleh 
dapat menjadi modal untuk pengernbangan 
usaha yang selama ini telah berjalan, rnelalui 
pengelolaan "subsidi silang" sebagairnana 
sering dilaksanakan oleh PKBM AI-Wathoniyah. 

Jenis usaha baru yan g perlu 
dipertimbangkan adalah penyediaan APE (Alat 
Peraga Edukatif) don bordir. APE diperlukan 
untuk alat-alat permainan yang menunjang 
proses pembelajaran, terutama bagi anak-anak 
usia dini. Sasaran pemasaran APE ada lah 
Toman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau ploy 
group, don Toman Pendidikan Qur'an (TPQ) 
yang banyak tersebar di wilayah Kecamatan 
Kedung. Selama ini, penyediaan APE belum 
menjadi fokus para pengusaha don pengrajin 
meubel di Jepara, masih dibeli dari luar kota 
(Solo don Jogja), sehingga memunculkan pasar 
yang potensial. Potensi yang besar ini dapat 
dimanfaatkan oleh PKBM, apabila proposal 
yang diajukan dapat disetujui Dinos Pendidikan 
don Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah. Karena 
itu, pembuatan proposal yang baik perlu 
disiapkan oleh PKBM dengan didampingi oleh 
dinas teknis terkait. 

Jenis keterampilan life skills bordir, selama 
ini hanya diberikan kepada santri don tidak 
diarahkan untu k usaha. Apabila 
memungkinkan, perlu dibangun usaha bordir 
dengan bekerja soma dengan warga Sukosono 
yang menguasai jenis keterampilan bordir don 
bersedia menjalankan program. Perekrutan nara 

sumber teknik yang telah menguasai dengan 
baik jenis keterampilan tertentu, diharapkan 
dapat menjadikan program berjalan dengan 
baik don berkelanjutan, memberikan manfaat 
yang dapat dirasakan oleh warga masyarakat. 

VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Program life ski/ls merupakan sa lah satu 
jenis PLS yang diselenggarakan oleh PKBM Al­
Wathon i ya h. Penyelenggaraan program 
bekerja soma dengan pesantren salafi 
Mamba'ul Qur'an dalam bentuk sosialisasi pro­
gram, penyediaan sarana don prasara na 
pembelajaran termasuk tempat, perekrutan 
warga belajar dan tutor. 

Secora umum, penyelenggaraa n 
pendidikan luar sekolah termasuk life skills yang 
diselenggarakan PKBM AI-Wathoniyah cukup 
efekti f, karena sebagian besar programnya 
dirasakan manfaatnya bag i warga be lajar, 
masyarakat, don pemerintah da lam perluasan 
jaringan maupun p eningkatan ekonomi. 
Efektifitas PKBM ini ditunjang dengan proses 
pembentukan yang melibatkan partisi pas i 
wa rga , pemenuhan syarat min imal 
pembentukan, pengembangan bidang-bidang 
kegiatan yang dikelola, serta keberhasi lan pro­
gram yang dijalankan. 

Terdapat beberapa faktor pendukung don 
penghambat dalam penyelenggaraan p ro -' 
gram life skills. Faktor pendukung meliput i 
peraturan perundangan, angga ra n don 
pendampingan, masih eksis-nya PKBM AI­
Wathoniyah , dukungan pesantren Mamba'ul 
Qur'an, serta santri don masyarakat sekitar 
pesantren sebagai sasaran program. Faktor 
penghambat dikelompokkan dalam empat 
permasalahan, yaitu sumber daya manusia, 
dona, manajemen, don kebijakan pemerintah. 

Beberapa program life skills dap at 
berjalan don berlanjut sampai dengan 
sekarang, beberapa berhent i di tengah jalan 
karena beberapa sebab. Karena itu perlu 
diadakan intervensi melalui program a ksi yang 
telah dirumuskan berdasa rkan FGD, demi 
perbaikan program life skills dalam rangka 
lebih memberdayakan masyarakat sekitar 
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pesantren. Rencana program aksi meliputi: pro­
gram peningkatan mutu produk, program 
pengembangan usaho, don program 
pembentukon usaha baru. 

Saran 

1. Bagi pemerintah 

Depdiknas hendoknya merumuskan 
konsep kebijakan program life skills secara utuh, 
tidak hanya menitikberatkan pada vocational 
ski/ls semato. Program life skills dapot 
dimosukkan ke dalam kurikulum sekolah 
maupun PLS untuk mengubah polo pikir don 
perilaku para remoja/pemuda dalom 
mengatasi persoalan-persoalan hidupnya. 
Perubahan ini akon dapat mengatasi persoalan 
remaja soot ini : pencegahan penyalahgunaan 
narkoba, pelecehan seksual, kehamilan di luar 
nikah, pencegahan HIV/AIDS, don 
pencegahan bunuh diri, pemahaman bahaya 
merokok, don sebagainyo. Pemerintah 
hendaknya membuat regulasi yang memihak 
kepada efektifitas program, misalnya birokrasi 
pengajuan don pencairan dona, menyetujui 
proposal yang potensial untuk dikembangkan, 
serta pemberian petunjuk teknis agar tidak 
terlambat. 

Penyelenggaraan program-program 
pemerintoh dapot berjalan dengan baik 
apobila memberikan ruong yang luos kepado 
masyarakat untuk berpartisipasi aktif. Strategi 
yang dapot diambil adalah melakukan 
kolaborasi yang efektif dengan kelembagaan 
masyarakat yang telah ado don tumbuh dalam 
masyarakat itu sendiri, misalnya kelembagaan 
pesantren. Strategi ini memungkinkan program 
pemerintah dapat berjalan optimal, don 
masyarakat dapat ikut memiliki don menerima 
manfaat secara langsung. ldentifikasi don 
kolaborasi dengan kelembagaan masyarakat 
yang tepat akan membawa keberhasilan bagi 
program yang dijalankan. 

Secora operasional, pemerintah yang 
berkompeten terhadap program ini adalah 
Dinos P don K Kabupaten Jepara dan Cabang 
Dinos P don K Kecamatan Kedung; agar benar­
benar melaksanakan tugas don fungsinya 
sebagai pendamping, pembuat kebijakan 
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operasionol kegiatan, pemberi stimulan dona, 
sekaligus sebagai pengawas yang memonitor 
penyelenggaraan program, agar dapat 
berjalan dengan lebih efektif don dirasakan 
manfaatnya. 

2. Bagi penyelenggara progra m 

Penyelenggara program yaitu pengurus 
PKBM AI-Wathoniyah, tutor, don pesantren 
Mamba'ul Qur'an, agar merea lisas ika n 
rencana program aksi yang dirumus kan 
dalam FGD. Pengu ru s PKBM harus 
mengupayakan penambahan modal melalui 
pengajuon proposal kepodo pemberi dona 
stimulon, senontiaso melokukan pengawason 
don pendampingan terhadap p rogram life 
ski/ls, menjolin koloborasi dengon 
pesantren, pemerintoh, don stakeholder 
loinnyo, serta melokukon koordinasi in­
tern organisasi agar program-program PLS 
yang dikembangkan PKBM dapat efektif. 
Tutor agar meningkatkan kedis ip linon 
da lom proses belajar-mengajar serto 
terus-menerus meningkatkan kemampuon 
penguosaan moteri yang dimili kinya, antora 
loin dengan membaca buku-buku don belajar 
kepada yang lebih menguasai. Pesontren 
Mamba'ul Qur'an agar tetap mem beri 
dukungan penyelenggoraon program, yaitu 
dengan tetap mensos iolisasikan program, 
memberi tempat don waktu belajar-menga jar 
untuk beberapa jenis life sk_i//s, serta 
mendorong para santri untuk mengikut i 
program dengan baik. 

3. Bagi warga belajor 

Warga bela jar agar t etap 
mempertahankon motivosi dalom belaja r don 
berlotih, mengurangi kecenderungon untuk ingin 
serbo "instant" do lom memperoleh 
penghosi lon, serta berupaya menghilangkan 
ketergontungon modal kepoda pemerintah, 
ontora lo in dengon bena r-benor 
mengembangkon stimulon modal yang diterima 
untuk menjalonkan usaho. Tanpa motivasi yang 
kuat, moka worgo belajo r akan kesuli ton 
menjalonkon kegiotan don tidok menjomin 
sustainability program . 
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